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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya 
bersama kesulitan ada kemudahan”  

(QS. Al-Insyirah: 5-6). 

 

“You Only Live Once” 

 

“and maybe what awaits you is better than what you have lost” 
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ABSTRAK 

PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP TAX 
AVOIDANCE DENGAN KINERJA KEUANGAN SEBAGAI VARIABEL 

INTERVENING 

(Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang 
Terdaftar di BEI Tahun 2021-2023)  

Oleh: 

Nabilah Delia Hapsari 

Tax avoidance (penghindaran pajak) adalah praktik secara legal maupun ilegal yang 
dilakukan oleh perusahaan untuk meminimalkan kewajiban pajak yang perusahaan 
naiki dengan memanfaatkan celah dalam peraturan perpajakan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Good Corporate Governance 
terhadap tax avoidance dengan penambahan kinerja keuangan sebagai variabel 
intervening. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023. 
Metode statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Partial Least Square 
(PLS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa good corporate governance 
berpengaruh terhadap tax avoidance, dan kinerja keuangan berpengaruh terhadap 
tax avoidance, namun kinerja keuangan tidak dapat memediasi hubugan antara 
good corporate governance dengan tax avoidance. 

Kata kunci: Good Corporate Governance, Kinerja Keuangan, Tax Avoidance 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF GOOD CORPORATE GOVERNANCE ON TAX 
AVOIDANCE WITH FINANCIAL PERFORMANCE AS AN 

INTERVENING VARIABLE 

(Manufacturing Companies in the Basic Industry and Chemical Sectors Listed on 
the IDX in 2021-2023) 

By: 

Nabilah Delia Hapsari 

Tax avoidance is a legal or illegal practice carried out by companies to minimize 
the tax obligations that companies raise by taking advantage of loopholes in tax 
regulations. This study aims to determine how the effect of Good Corporate 
Governance on tax avoidance with the addition of financial performance as an 
intervening variable. The population used in this study are manufacturing 
companies in the basic and chemical industry sectors listed on the IDX in 2021-
2023. The statistical method used in this research is Partial Least Square (PLS). 
The results of this study indicate that good corporate governance affects tax 
avoidance, and financial performance affects tax avoidance, but financial 
performance cannot mediate the relationship between good corporate governance 
and tax avoidance. 

Keywords: Financial Performance, Good Corporate Governance, Tax Avoidance 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Cita-cita suatu negara seringkali berfokus pada pencapaian pembangunan yang 

sukses dan cepat, yang tidak hanya mencakup aspek infrastruktur dan ekonomi, 

tetapi juga peningkatan kualitas hidup masyarakat. Pajak berperan sebagai 

sumber keuangan yang fundamental, yang mendukung berbagai program dan 

kebijakan pemerintah dalam mewujudkan pertumbuhan yang berkelanjutan. 

Saat wajib pajak membayar pajak dengan benar, pembangunan negara akan 

berjalan lancar serta kesejahteraan masyarakat akan meningkat. Pajak yang 

diterima oleh pemerintah dialokasikan untuk membiayai berbagai pengeluaran 

pemerintah dan kebutuhan sehari-hari. 

Pajak adalah sebuah kewajiban yang harus dipenuhi oleh individu atau 

badan kepada negara sesuai dengan hukum yang berlaku, tanpa imbalan 

khusus. Dana yang diperoleh dari pajak digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

negara dan berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

secara maksimal (UU RI no 28 tahun 2007). Pada tiga tahun terakhir (2021-

2023), realisasi penerimaan pajak menjadi salah satu indikator penting yang 

mencerminkan kesehatan ekonomi negara. Dampak Pandemi Covid-19 

membawa perubahan besar bagi ekonomi dunia, termasuk kebijakan 

perpajakan di Indonesia. Banyak perusahaan mengalami penurunan 

pendapatan dan menghadapi berbagai tantangan finansial, yang membuat 

penghindaran pajak menjadi isu yang semakin mendesak. Menurut laporan Tax 
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Justice Network, praktik penghindaran pajak di Indonesia menyebabkan pajak 

yang tidak bisa dikumpulkan mencapai sekitar USD 4,86 miliar per tahun, atau 

sekitar Rp 69,1 triliun (Kusufiyah & Anggraini, 2023).  

Pemerintah Indonesia mengeluarkan berbagai kebijakan fiskal untuk 

merangsang perekonomian, termasuk insentif pajak untuk sektor-sektor 

tertentu (Peraturan Menteri Keuangan Nomor 67 Tahun 2023). Pada tahun 

2021, kementerian terkait melaporkan pencapaian penerimaan pajak yang 

menunjukkan tren positif meskipun di tengah tantangan yang dihadapi akibat 

pandemi COVID-19, total penerimaan pajak tahun 2021 mencapai Rp1.547,8 

triliun, yang berarti 107,15% dari target yang ditetapkan dalam Undang-

Undang APBN 2021. Rincian realisasi penerimaan perpajakan pada tahun 

2022 mencapai Rp2.034,5 triliun, yang setara dengan 114,0% dari target yang 

ditetapkan dalam APBN Perpres 98/2022. Pertumbuhan ini sebesar 31,4% 

dibandingkan dengan tahun 2021. Sementara itu, pada tahun 2023, realisasi 

penerimaan perpajakan mencapai Rp2.155,42 triliun, atau 101,75% dari target 

pada Perpres 75/2023, dengan pertumbuhan sebesar 5,94% dibandingkan tahun 

2022. Penerimaan pajak menunjukkan peningkatan, tetapi muncul pertanyaan 

mengenai apakah pertumbuhan ini sebanding dengan tingkat kepatuhan 

perpajakan yang sebenarnya di lapangan.  

Melihat dari sudut pandang pemerintah, pajak berfungsi sebagai 

sumber utama pembiayaan berbagai aktivitas dan program yang dijalankan. 

Wajib pajak cenderung mencari cara untuk mengurangi pengeluaran, terutama 

terkait dengan kewajiban perpajakan. Hal ini menunjukkan adanya ketegangan 
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antara pemerintah yang membutuhkan pendapatan dari pajak untuk 

menjalankan fungsi publiknya, dan wajib pajak yang berusaha untuk 

mengurangi beban keuangannya. Wajib pajak individu dan badan/entitas 

umumnya melakukan perencanaan pajak guna meminimalkan dan mengurangi 

jumlah pajak yang harus dibayarkan.  

Salah satu cara yang sering dilakukan dalam perencanaan pajak ini 

adalah penghindaran pajak atau tax avoidance. Penghindaran pajak atau tax 

avoidance merupakan kegiatan merekayasa beban pajak, yakni tidak 

mencatatkan besarnya beban pajak terutang yang harus dibayar melalui 

memanfaatkan celah atau grey area dengan mengaplikasikan peraturan yang 

berbeda dari apa yang dimaksud undang-undang (Pohan, 2018). Penghindaran 

pajak (tax avoidance) adalah praktik yang dilakukan untuk mengurangi 

kewajiban perpajakan tanpa melanggar undang-undang perpajakan. Penerapan 

praktik ini dilakukan dengan cara-cara yang transparan dan tidak diatur dalam 

ketentuan perpajakan, yang memanfaatkan situasi di mana tidak ada aturan 

khusus untuk memperoleh keuntungan atau manfaat finansial. Penghindaran 

pajak merupakan keadaan yang rumit dan unik karena di satu sisi diizinkan, 

tetapi tidak mampu memberikan manfaat bagi negara. Dampak mengurangi 

pembayaran pajak dianggap menguntungkan bagi orang perorangan serta 

perusahaan. Perusahaan harus membayar pajak. Perusahaan yang go public di 

Indonesia juga harus menjalankan corporate governance.  

Corporate governance adalah tata kelola perusahaan yang akan 

menentukan arah kinerja perusahaan. Kualitas pengelolaan perusahaan bisa 
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dilihat dari siapa yang memiliki saham, siapa yang mengelola, apakah dewan 

komisaris independen, dan apakah ada komite audit yang bisa memengaruhi 

pembayaran pajak perusahaan. Sedangkan good corporate governance adalah 

implementasi kebijakan yang mengatur cara perusahaan beroperasi agar lebih 

efektif dan efisien. GCG (Good Corporate Governance) memastikan 

pemegang saham bahwa investasinya dikelola dengan baik dan agen bekerja 

sesuai tugas dan bertanggung jawab untuk keuntungan perusahaan (Etika & 

Taufiqurohman, 2023). Corporate governance merupakan faktor yang 

memengaruhi praktek penghindaran pajak di perusahaan (Mulyani et al., 

2018).  

Beberapa penelitian menyelidiki dampak corporate governance 

terhadap upaya pengurangan pajak atau tax avoidance. Hasil penelitian 

(Mulyani et al., 2018) menyatakan bahwa corporate governance yang diproksi 

dengan kepemilikan institusional, komite audit, dan kualitas audit 

memengaruhi penghindaran pajak, sedangkan keberadaan komisaris 

independen tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. Berbeda 

dengan (Fransisca & Rahayuningsih, 2024)  dibuktikan bahwa hanya komite 

audit berpengaruh terhadap tax avoidance, sedangkan kepemilikan 

institusional, komisaris independen dan kualitas audit tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance. Penelitian lain oleh (Anam, 2022) menunjukkan 

bahwa komite audit dan komisaris independen berdampak positif pada tax 

avoidance, sedangkan kepemilikan institusional berdampak negatif pada hal 

tersebut. Corporate governance berperan penting dalam memengaruhi kinerja 
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keuangan perusahaan, tetapi juga dapat memicu praktik penghindaran pajak 

jika tidak dikelola dengan baik. Perusahaan yang berhasil mencapai tingkat 

laba tinggi cenderung mencari cara untuk mengurangi pajak yang dibayarkan. 

Prinsip-prinsip tata kelola yang diterapkan dengan baik membuat perusahaan 

cenderung melakukan praktik keuangan yang transparan dan bertanggung 

jawab, yang mengurangi kemungkinan terjadinya penghindaran pajak yang 

tidak etis. 

Kinerja keuangan perusahaan adalah representasi dari keadaan 

keuangan perusahaan yang dapat dianalisis menggunakan berbagai alat 

keuangan (Maidina & Wati, 2020). Analisis kinerja keuangan biasanya 

melibatkan penilaian terhadap berbagai rasio keuangan, seperti rasio 

profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas, yang digunakan untuk 

menilai seberapa efisien dan efektif perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan serta memenuhi kewajiban finansialnya. Kinerja keuangan 

perusahaan dapat diukur dengan menggunakan proksi profitabilitas, leverage, 

current ratio, dan sales growth. Profitabilitas menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari pendapatannya, sementara leverage 

menunjukkan seberapa besar perusahaan menggunakan utang untuk 

membiayai asetnya, dan sales growth mengacu pada seberapa efektif 

perusahaan dalam menjual produk atau jasa layanan di pasar. Profitabilitas 

perusahaan memiliki dampak yang signifikan dalam menentukan tingkat tarif 

pajak yang efektif. Sebuah perusahaan yang mampu menghasilkan laba yang 

tinggi, maka hal ini akan berpengaruh langsung pada jumlah pajak yang harus 



6 
 

dibayar. Tingkat profitabilitas yang lebih baik berarti kapasitas keuangan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban pajak juga lebih tinggi. Peneltian yang 

dilakukan  (Setyarini et al., 2023), dan (Khairunnisa et al., 2023) sepakat bahwa 

profitabilitas memengaruhi penghindaran pajak, tetapi bertolak belakang 

dengan hasil penelitian (Sulistiana et al., 2021)  yang menyatakan bahwa 

profitabilitas tak berdampak dalam penghindaran pajak.  

Sebuah perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi cenderung 

memiliki kapasitas untuk mengambil lebih banyak utang, yang dapat 

meningkatkan potensi pertumbuhan dan ekspansi. Leverage yang tinggi dapat 

meningkatkan potensi profitabilitas, tetapi juga meningkatkan risiko finansial 

jika pendapatan tidak cukup untuk menutupi kewajiban utang. Leverage atau 

penggunaan utang dalam struktur modal, juga memiliki dampak signifikan 

terhadap penghindaran pajak. Perusahaan dengan tingkat utang yang tinggi 

mungkin terdorong untuk melakukan penghindaran pajak untuk meningkatkan 

laba bersih, terutama jika ada tekanan untuk memenuhi kewajiban utang.  

Leverage sebelumnya sudah banyak di teliti oleh peneliti sebelumnya. 

(Khairunnisa et al 2023), (Mayasari dan Al-Musfiroh, 2020) menyatakan 

leverage dan good governance berpengaruh terhadap penghindaran pajak (tax 

avoidance). Peneliti selanjutnya (Purnamasari dan Yuniarwati 2024), 

(Marfirah dan Syam, 2016) serta (Setyarini et al., 2023) menyatakan leverage 

tidak memiliki pengaruh yang terhadap penghindaran pajak. 

Sales growth atau pertumbuhan penjualan merupakan salah satu 

indikator penting dalam menilai kinerja keuangan suatu perusahaan. 
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Pertumbuhan penjualan yang positif sering kali dihubungkan dengan 

peningkatan kinerja keuangan, yang mencerminkan keberhasilan perusahaan 

dalam menarik pelanggan dan meningkatkan pendapatan. Sales growth atau 

pertumbuhan penjualan sering kali berhubungan positif dengan profitabilitas. 

Perusahaan dengan pertumbuhan penjualan yang tinggi cenderung mengalami 

peningkatan laba, karena adanya peningkatan volume penjualan yang 

mengarah pada pendapatan lebih besar. (Payanti & Jati, 2020) menyimpulkan 

hasil penelitiannya bahwa “sales growth berpengaruh positif signifikan 

terhadap tax avoidance. Sedangkan hasil penelitian hasil penelitian (Janatin & 

Pardi, 2022) berbanding terbalik dimana sales growth tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance.  

Ringkasan berbagai penelitian sebelumnya, peneliti menemukan hasil 

yang beragam dan tidak konsisten dari penelitian-penelitian sebelumnya, yang 

mengindikasikan adanya celah penelitian untuk studi ini. Penelitian ini 

memerlukan pemeriksaan lebih lanjut dengan pengumpulan sampel dari 

perusahaan manufaktur dengan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Beberapa tahun terakhir, praktik penghindaran pajak 

menjadi isu yang semakin mendapatkan perhatian, baik dari pemerintah 

maupun dari publik. Perusahaan yang menerapkan prinsip-prinsip Good 

Corporate Governance (GCG) diharapkan dapat meningkatkan transparansi 

dan akuntabilitas, yang berpotensi mengurangi penghindaran pajak yang 

dilakukan. Di sektor manufaktur yang merupakan salah satu sektor vital dalam 

perekonomian Indonesia, penerapan GCG menjadi sangat relevan. Pemilihan 
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perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia didasarkan pada 

kelengkapan data keuangan, representativitas, keberagaman sektor, dan kinerja 

yang relatif baik dibandingkan sektor lain.  

Karakteristik industri yang sering kali kompleks dan rentan terhadap 

praktik penghindaran pajak, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

bagaimana faktor-faktor tata kelola perusahaan berkontribusi terhadap 

keputusan perpajakan yang diambil oleh perusahaan. Penelitian ini 

memasukkan kinerja keuangan sebagai variabel intervening untuk memahami 

apakah kinerja keuangan berperan sebagai jembatan yang menghubungkan 

penerapan good corporate governance dengan penghindaran pajak. Penulis pun 

memilih judul "Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Tax 

Avoidance dengan Kinerja Keuangan Sebagai Variabel Intervening (Pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang Terdaftar 

di BEI Tahun 2021-2023)" didasari oleh semakin pentingnya praktik tata 

kelola perusahaan yang baik dalam konteks perekonomian saat ini. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka masalah yang 

dirumuskan sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengaruh Good Corporate Governance terhadap Tax 

Avoidance pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia 

yang terdaftar di BEI selama tahun 2021-2023? 
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b. Bagaimana pengaruh Good Corporate Governance terhadap Kinerja 

Keuangan pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia 

yang terdaftar di BEI selama tahun 2021-2023? 

c. Bagaimana pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Tax Avoidance pada 

perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar 

di BEI selama tahun 2021-2023? 

d. Bagaimana peran kinerja keuangan sebagai variabel intervening yang 

memengaruhi hubungan antara Good Corporate Governance dan 

penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar 

dan kimia yang terdaftar di BEI selama tahun 2021-2023? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menganalisis pengaruh Good Corporate Governance terhadap 

Tax Avoidance pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan 

kimia yang terdaftar di BEI selama tahun 2021-2023. 

b. Untuk menganalisis pengaruh Good Corporate Governance terhadap 

Kinerja Keuangan pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar 

dan kimia yang terdaftar di BEI selama tahun 2021-2023. 

c. Untuk menganalisis pengaruh Kinerja Keuangan Avoidance pada 

perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar 

di BEI selama tahun 2021-2023. 
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d. Untuk mengidentifikasi peran Kinerja Keuangan sebagai variabel 

intervening dalam hubungan antara Good Corporate Governance dan 

penghindaran pajak di sektor manufaktur. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut 

a. Secara Teoritis 

Memberikan kontribusi terhadap literatur akuntansi dan perpajakan 

tentang pemahaman terkait pengaruh Good Corporate Governance 

terhadap Tax Avoidance dengan Kinerja Keuangan sebagai variabel 

intervening pada Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan 

kimia yang terdaftar BEI pada tahun 2021-2023. 

b. Secara Praktis 

1. Manfaat yang dapat diperoleh berdasarkan hasil penelitian ini 

dapat membantu perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) untuk lebih berhati-hati dalam mengerjakan 

tax avoidance. 

2. Setelah mengetahui bagaimana kinerja keuangan bisa 

memengaruhi praktik penghindaran pajak, maka perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dapat lebih 

berhati-hati dalam menghindari pajak (tax avoidance), karena 

leverage merupakan rasio yang menunjukkan penggunaan utang 

untuk mendanai investasi dan aset perusahaan, maka semakin 
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tinggi utang yang digunakan untuk investasi, semakin besar pula 

laba yang bisa diperoleh dan pajak yang harus dibayarkan. 

3. Penelitian tentang pengaruh good corporate governance terhadap 

penghindaran pajak memberikan manfaat dengan meningkatkan 

transparansi dalam praktik perpajakan perusahaan. Penerapan 

prinsip-prinsip corporate governance yang baik membuat 

perusahaan lebih terbuka dalam pengungkapan informasi 

keuangan, sehingga membantu mencegah praktik penghindaran 

pajak yang tidak etis. 
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